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 ABSTRAK 

Rendahnya tingkat pengetahuan dan partisipasi pasangan usia reproduktif dalam 

program Keluarga Berencana (KB) masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan di daerah pedesaan, termasuk Desa Sidomukti, 

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. Besarnya masalah ini tercermin dalam 

rendahnya pemanfaatan metode kontrasepsi modern, khususnya kontrasepsi 

reversibel jangka panjang, yang meningkatkan risiko kehamilan yang tidak 

diinginkan dan dapat berdampak negatif pada kesehatan ibu dan kesejahteraan 

keluarga. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, menumbuhkan sikap positif, dan mendorong partisipasi aktif dalam 

KB melalui pendekatan konseling berbasis masyarakat. Program ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode partisipatif yang melibatkan petugas kesehatan, 

tokoh masyarakat, dan kader posyandu di empat pos kesehatan masyarakat di 

Desa Sidomukti. Kegiatan pendidikan dilakukan melalui ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, sesi tanya jawab, dan penggunaan media pendidikan seperti 

brosur dan alat peraga kontrasepsi. Evaluasi program dilakukan menggunakan 

asesmen pra-uji dan pasca-uji untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta. 

Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

peserta, dengan peningkatan rata-rata sebesar 34%, disertai dengan penurunan 

persepsi negatif dan peningkatan minat pada metode kontrasepsi yang lebih efektif. 

Konseling keluarga berencana berbasis komunitas terbukti sebagai strategi yang 

efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi dan memiliki potensi 

yang kuat sebagai model intervensi berkelanjutan untuk mendukung keluarga 

berencana dan meningkatkan kualitas hidup di masyarakat pedesaan. 
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PENDAHULUAN  

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya strategis dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat yang bertujuan mengendalikan pertumbuhan 

penduduk, meningkatkan kesehatan ibu dan anak, serta mewujudkan kesejahteraan 

keluarga. Melalui pengaturan jumlah dan jarak kelahiran, keluarga diharapkan mampu 

merencanakan kehidupan yang lebih sehat, aman, dan sejahtera. Meskipun program KB 

telah lama dilaksanakan secara nasional, implementasinya di wilayah pedesaan masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait tingkat pengetahuan dan partisipasi 

masyarakat (BKKBN, 2022). 

Rendahnya literasi kesehatan reproduksi pada pasangan usia subur (PUS) menjadi 

permasalahan utama dalam pelaksanaan program KB di daerah pedesaan. Banyak PUS 

belum memahami secara menyeluruh jenis, manfaat, dan keamanan metode kontrasepsi, 

khususnya metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) seperti IUD dan implan. Kondisi 

ini diperburuk oleh beredarnya informasi yang tidak akurat serta mitos yang berkembang 

di masyarakat, seperti kekhawatiran terhadap efek samping dan anggapan bahwa 

kontrasepsi dapat mengganggu kesehatan jangka panjang (Indrayani et al., 2020; 

Suryaningsih et al., 2019). 

Skala permasalahan ini tercermin dari masih rendahnya cakupan penggunaan 

kontrasepsi modern serta adanya kesenjangan antara jumlah PUS terdaftar dan peserta KB 

aktif. Rendahnya pemanfaatan layanan KB berpotensi meningkatkan angka kehamilan 

yang tidak direncanakan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kesehatan ibu, 

meningkatnya risiko komplikasi kehamilan, serta bertambahnya beban sosial dan ekonomi 

keluarga (Rizki & Wardani, 2019). 

Selama ini, kegiatan edukasi KB di tingkat desa umumnya bersifat insidental dan 

belum dilakukan secara berkesinambungan. Penyampaian materi yang cenderung satu 

arah serta penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan konteks sosial budaya 

masyarakat menyebabkan pesan kesehatan kurang dipahami secara optimal. Hal tersebut 

berdampak pada rendahnya perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap program 

KB (Putri et al., 2021). 

Pendekatan penyuluhan berbasis komunitas dinilai lebih efektif dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif masyarakat, 

pemanfaatan bahasa yang mudah dipahami, serta peran tokoh masyarakat dan kader 

posyandu sebagai agen perubahan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif mampu meningkatkan pengetahuan, mengurangi persepsi negatif, dan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam program kesehatan secara berkelanjutan 

(Rahayu et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

penyuluhan Keluarga Berencana berbasis komunitas dilaksanakan di Desa Sidomukti, 

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman, membentuk sikap positif, serta mendorong keterlibatan aktif pasangan usia 

subur dalam program KB, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan 

reproduksi dan kesejahteraan keluarga di wilayah pedesaan. 
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METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

berbasis komunitas (community-based participatory approach), yang menempatkan 

masyarakat sebagai mitra aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu meningkatkan relevansi program dengan kebutuhan masyarakat serta 

mendorong terjadinya perubahan pengetahuan dan sikap secara berkelanjutan (Rahayu et 

al., 2020). 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa, bidan desa, 

dan kader posyandu di Desa Sidomukti, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. 

Koordinasi ini bertujuan untuk memperoleh dukungan, menentukan jadwal kegiatan, 

serta menetapkan sasaran penyuluhan. Selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan 

melalui diskusi awal dengan tokoh masyarakat dan kader untuk menggali tingkat 

pengetahuan serta persepsi pasangan usia subur (PUS) terhadap program Keluarga 

Berencana (KB). Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar penyusunan materi 

penyuluhan yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik sosial budaya masyarakat 

(Putri et al., 2021). Materi penyuluhan disusun dengan mengacu pada pedoman pelayanan 

KB dan disajikan menggunakan bahasa sederhana agar mudah dipahami. Tim juga 

menyiapkan media edukasi berupa leaflet, bahan presentasi, serta alat peraga kontrasepsi 

untuk mendukung proses pembelajaran orang dewasa (adult learning) (BKKBN, 2022). 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di empat lokasi posyandu, yaitu Posyandu 

Tonggoiro, Posyandu Papringan, Posyandu Nongkodandang, dan Posyandu Kalitengah. 

Penyuluhan dilaksanakan secara tatap muka dengan menerapkan beberapa metode, antara 

lain ceramah interaktif untuk penyampaian materi utama, diskusi kelompok untuk 

menggali pengalaman dan persepsi peserta, serta sesi tanya jawab sebagai sarana klarifikasi 

informasi. Selain itu, dilakukan demonstrasi penggunaan alat kontrasepsi dengan alat 

peraga untuk meningkatkan pemahaman peserta, khususnya terkait metode kontrasepsi 

jangka panjang (Indrayani et al., 2020). Leaflet dibagikan kepada seluruh peserta sebagai 

media penguat pesan kesehatan yang dapat dipelajari kembali secara mandiri setelah 

kegiatan berlangsung. Penggunaan media cetak sederhana ini dinilai efektif dalam 

memperkuat pemahaman dan retensi informasi kesehatan (Setyaningsih & Putri, 2020). 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan penyuluhan. 

Evaluasi mencakup pengukuran tingkat pengetahuan peserta melalui pre-test sebelum 

penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan. Selain itu, dilakukan observasi terhadap 

tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung serta pengumpulan umpan balik 

mengenai kepuasan peserta terhadap metode dan materi yang diberikan. Perbandingan 

hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai indikator keberhasilan peningkatan 

pengetahuan peserta (Astuti et al., 2020). 

Tahap Tindak Lanjut 

Tindak lanjut kegiatan dilakukan dengan memperkuat peran kader posyandu 

sebagai agen informasi KB di tingkat desa. Kader didorong untuk melanjutkan edukasi 
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secara informal serta memfasilitasi rujukan ke layanan kesehatan bagi PUS yang berminat 

menggunakan kontrasepsi. Tim pengabdian juga memberikan rekomendasi kepada 

pemerintah desa dan puskesmas setempat agar penyuluhan KB berbasis komunitas dapat 

dilakukan secara rutin dan terintegrasi dengan kegiatan posyandu, sehingga keberlanjutan 

program dapat terjaga (Rizki & Wardani, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan Keluarga Berencana (KB) berbasis komunitas dilaksanakan 

di Desa Sidomukti, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, pada bulan Maret 2025. 

Kegiatan ini melibatkan 112 peserta yang terdiri atas ibu pasangan usia subur (PUS), kader 

posyandu, dan tokoh masyarakat. Penyuluhan dilakukan di empat lokasi posyandu 

dengan pendekatan partisipatif dan interaktif. Sebelum penyuluhan, peserta mengisi 

kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai KB. Hasil awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman terbatas, 

khususnya terkait metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). Setelah kegiatan edukasi, 

dilakukan post-test untuk menilai perubahan pengetahuan peserta. 

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Pengetahuan Peserta 

Lokasi Posyandu Skor Pre-test (%) Skor Post-test (%) Peningkatan (%) 

Tonggoiro 54 88 34 

Papringan 56 90 34 

Nongkodandang 55 89 34 

Kalitengah 53 87 34 

Rata-rata 54,5 88,5 34 

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang konsisten di 

seluruh lokasi posyandu. Rata-rata peningkatan skor sebesar 34% menandakan bahwa 

metode penyuluhan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai KB. 

Peningkatan skor pengetahuan sebesar 34% menunjukkan bahwa penyuluhan KB 

berbasis komunitas efektif dalam menjawab kesenjangan informasi yang selama ini 

dialami masyarakat pedesaan. Penyampaian materi secara interaktif memungkinkan 

peserta lebih mudah memahami konsep KB, termasuk manfaat dan keamanan metode 

kontrasepsi jangka panjang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Astuti et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa edukasi langsung mampu meningkatkan pemahaman kesehatan 

reproduksi secara signifikan. 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan kader posyandu dan tokoh masyarakat 

berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan peserta terhadap materi yang 

disampaikan. Keterlibatan unsur lokal membuat pesan kesehatan lebih mudah diterima 

karena disampaikan sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat setempat (Rahayu 

et al., 2020). Penggunaan media leaflet dan alat peraga kontrasepsi turut mendukung 

keberhasilan kegiatan. Media cetak berfungsi sebagai penguat informasi yang dapat 

dipelajari kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai, sehingga membantu meningkatkan 

retensi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan temuan Setyaningsih dan Putri (2020) yang 
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menyatakan bahwa media edukasi sederhana efektif dalam promosi kesehatan di 

masyarakat. Selain peningkatan pengetahuan, perubahan sikap peserta terhadap MKJP 

juga menjadi temuan penting. Berkurangnya persepsi negatif dan meningkatnya minat 

peserta untuk berkonsultasi lebih lanjut mengenai KB menunjukkan bahwa penyuluhan 

mampu mengoreksi mitos dan informasi keliru. Temuan ini mendukung penelitian 

Indrayani et al. (2020) yang menyebutkan bahwa pengetahuan yang baik berhubungan 

erat dengan penerimaan metode kontrasepsi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan KB 

berbasis komunitas tidak hanya meningkatkan pengetahuan jangka pendek, tetapi juga 

berpotensi mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat. Namun demikian, 

keberlanjutan program tetap memerlukan pendampingan dan edukasi secara berkala agar 

dampak yang dihasilkan dapat dipertahankan dan ditingkatkan (Rizki & Wardani, 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 

berbasis komunitas di Desa Sidomukti, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, telah 

dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Program ini 

mampu meningkatkan pengetahuan pasangan usia subur mengenai tujuan, manfaat, serta 

jenis-jenis metode kontrasepsi, khususnya metode kontrasepsi jangka panjang. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebesar 34% 

setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi dalam membentuk 

sikap yang lebih positif terhadap program KB. Persepsi negatif dan kekhawatiran peserta 

terhadap penggunaan kontrasepsi mulai berkurang, disertai meningkatnya minat untuk 

berkonsultasi dan memanfaatkan layanan KB di fasilitas kesehatan. Pendekatan 

partisipatif dan berbasis komunitas, yang melibatkan kader posyandu dan tokoh 

masyarakat, terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan penerimaan masyarakat 

terhadap pesan kesehatan. Dengan demikian, penyuluhan KB berbasis komunitas 

berpotensi menjadi strategi edukasi yang berkelanjutan dalam mendukung perencanaan 

keluarga dan peningkatan kualitas kesehatan reproduksi di wilayah pedesaan. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, 

beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Pasangan usia subur diharapkan dapat terus meningkatkan kesadaran dan 

keterlibatan aktif dalam program KB serta memanfaatkan layanan kesehatan yang 

tersedia untuk menentukan metode kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan keluarga. 

2. Bagi Kader Posyandu dan Tenaga Kesehatan 

Kader posyandu dan tenaga kesehatan diharapkan dapat melanjutkan peran 

sebagai sumber informasi KB di tingkat desa melalui edukasi berkelanjutan, 

pendampingan, dan konseling sederhana kepada masyarakat. 
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3. Bagi Pemerintah Desa dan Puskesmas 

Perlu adanya dukungan kebijakan dan program yang berkesinambungan, termasuk 

integrasi penyuluhan KB dengan kegiatan posyandu rutin serta penyediaan sarana dan 

prasarana pendukung edukasi kesehatan reproduksi. 

4. Bagi Kegiatan Pengabdian Selanjutnya 

Kegiatan pengabdian masyarakat serupa disarankan untuk dilakukan secara 

berkala dengan cakupan sasaran yang lebih luas, termasuk melibatkan suami dan 

kelompok usia produktif lainnya, serta menggunakan media edukasi yang lebih variatif 

agar dampak program dapat semakin optimal. 
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